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ABSTRAK 

 

Mahfudz, Rofiq Hidayat, & Riayatul Husnan. Manajemen Konflik Madrasah pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Wilayah Tapal Kuda (Studi Multikasus di MAN 1 Jember, 

MAN 2 Banyuwangi, dan MAN Bondowoso) 

. 

Key Words: Manajemen Konflik, Madrasah, Tapal Kuda. 

 

Konflik tidak hanya terjadi dalam tatanan Sosial, Budaya dan Agama dalam ruang 

lingkup Pendidikan juga terjadi hal yang sama. Lembaga pendidikan dalam mencapai 

tujuan organisasi tentunya harus bekerja sama Team Work yang harmonis antara 

pegawai yang satu dengan lainnya, semakain harmonis kerjasama yang dilakukan 

maka akan semakin menigkat produktivitas yang dicapai. tetapi yang perlu 

digarisbawahi adalah setiap konflik pasti bisa di atasi dengan berbagai macam solusi 

atau dengan kata lain Memenejeman Konflik. Bagaimana lembaga tersebut bisa 

mengelola konflik sehingga menjadikan konflik itu bukan suatu hambatan akan tetapi 

justru menjadikan tantangan yang wajib diselesaikan demi terwujudnya tujuan 

organisasi yang diinginkan. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan proses identifikasi, klasifikasi dan 

strategi penyelesaian masalah yang terkait manajemen konflik diMadrasah pada masa 

pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, informan ditentukan melalui Teknik purposif. Penggalian data 

menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara secara semi terstruktur. Adapun 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan validitas datanya 

menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Proses identifikasi masalah manajemen 

konflik madrasah pada masa  pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda berdasarkan 

teori konflik Tosi adalah masih pada tahap pertama berupa antendents of conflict 

atau permulaan konflik karena konfik yang terjadi tidak sampai terjadi gesekan pada 

tahap kedua dan kepala madrasah tersebut segera menyelesaikan konflik itu sebelum 

menjadi besar 2) Proses klasifikasi manajemen konflik madrasah pada masa pandemi 

covid-19 di wilayah Tapal Kuda adalah mayoritas konflik yang dimiliki oleh ketiga 

madrasah tersebut adalah intragroup. Sedangkan MAN 2 Banyuwangi karena 

bersinggungan dengan stakeholder di luar sekolah, maka selain intragroup juga ada 

tambahan berupa intergroup. 3) Strategi penyelesaian manajemen konflik madrasah 

pada masa pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda adalah gaya integratif karena 

ketiga madrasah itu adalah sama yaitu melibatkan banyak pihak dan tetap terbuka 

terhadap saran dan kritik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara multikultur dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika 

terdiri dari 1.340 Suku, 718 Bahasa, 6 Agama dan 273,5 Juta penduduk didalamnya 

menjadikan sebuah bangsa yang besar, yang sudah barang tentu beraneka ragam di 

dalamnya. Pada satu sisi keanekaragaman itu merupakan suatu kekayaan bangsa yang 

sangat luar biasa yang patut kita syukuri, tentunya kalau diolah dengan baik akan 

berdampak positif bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun pada sisi yang 

lain justru akan beranding terbalik membawa dampak buruk yang bersifat nasional. 

Hal ini yang nantinya akan menimbulkan berbagai macam konflik di tengah-tengah 

masyarakat. 

Konflik dalam masyarakat sangat rentan terjadi, sehingga pemerintah 

memberikan aturan terkait penangan konflik pada masyarakat sebagaimana yang telah 

diatur di dalam UU No. 7/2012 tentang Penanganan Konflik Sosial yang 

ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.1 

Karena itulah konflik perlu dijaga dan dikelola dalam tatanan nasioanl karena 

falsafah hidup bangsa sudah tertuang dalam pancasila bahwa dalam 

mengimplementasikan kehidupan yang multikultural ini juga perlu berlandaskan nilai- 

nilai Religius sebagaimana yang sudah tertulis dalam Quran Surat Al-Hujurat ayat 9,2 

bahwa Allah menegaskan tatkala ada seorang mukmin yang berselisih atau berperang 

maka hendaklah kita mendamaikan antara keduanya dan Allah juga berpesan dalam 

ayat ini agar supaya berperilaku adil karena Allah sangat menyukai terhadap orang- 

orang yang berperilaku Adil. 

Dalam konsep perspektif Islam berbicara soal konflik sudah menjadi sebuah 

kesepakatan dan pembahasan yang sudah sekian lama ada hingga Allah 

mengabadikan dalam Al-Qur’an dan memberikan contoh kepada umat manusia 

bahwa Allah SWT berhak menciptakan sesuatu apapun dalam diri manusia 

Menciptakan yang baik dan yang jahat, oleh karenanya pergejolakan dalam diri 

manusia antara perilaku yang positif dengan bisikan-bisikan yang negatif ini semua 

merupakan konflik yang ada dalam jiwa manusia itu sendiri. Sehingga dalam 

 
1 Sekretariat Negara RI, UU RI, No. 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta: Tim Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an,2013), 516 
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beberapa ayat Al-qur’an Allah SWT bersabda : 

ََ  لْهَمَهَاَفجُُوْرَهَاَوَتقَْوٰيهَاَفَا

Artinya : maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 

ketakwaannya. (QS: As Syams: 8) 

Kemudian dalam ayat yang lain Allah SWT menyampaikan bahwa Allah 

menciptakan kebencian dan cinta dalam jiwa manusia, sebagai bukti kebesarannya 

sehingga Allah mengabadikan dalam firmannya. dalam surat Ali Imron:199 sebagai 

berikut : 

 

آمَنَّا يحُِبُّونكَُمَْوَتؤُْمِنوُنََبِالْكِتاَبَِكُل ِهَِوَإِذاََلَقوُكُمَْقَالوُاَْ ََََهَاَأنَتمَُْأوُْلاءَتحُِبُّونهَُمَْوَلاََ خَلَوْاَْعَضُّواََْوَإِذاَ

دوُرَِ ََعَلِيمٌَبِذاَتَِالصُّ َاللّ   عَلَيْكُمَُالأنَاَمِلََمِنََالْغَيْظَِقلَُْمُوتوُاَْبغَِيْظِكُمَْإِنَّ

Artinya : Beginilah kamu! Kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 

menyukaimu, dan kamu beriman kepada semua kitab. Apabila mereka berjumpa 

kamu, mereka berkata, "Kami beriman," dan apabila mereka menyendiri, mereka 

menggigit ujung jari karena marah dan benci kepadamu. Katakanlah, "Matilah kamu 

karena kemarahanmu itu!" Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 

dan penciptaan kasih sayang dan sikap keras, Allah SWT bersabda : 

 

َِوَالَّذِينََمَعهََُأشَِدَّاءَعَلَىَالْكُفَّارَِ سُولَُاللَّّ دٌَرَّ حَمَّ  رُحَمَاءَبَيْنهَُمََْمُّ

Artinya : Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 

mereka (Al Fath : 29) 

Kontradiksi dan dualitas dalam diri manusia ini, yang merupakan bagian kecil 

dari alam semesta, tidak lain adalah miniatur nyata dari gagasan konflik di alam 

semesta dan ciptaan secara keseluruhan, untuk memberikan alam semesta suatu 

keadaan yang saling tarik menarik dan sebuah gerakan yang mampu mencegah 

kerusakan alam semesta ini. Allah berfirman dalam Surat Al Baqoroh : 251 

 

ََذوَُفَضْلٍَعَلَىَالْعَالمَِينََ َاللّ  َِالنَّاسََبعَْضَهُمَْبِبعَْضٍَلَّفسََدتََِالأرَْضَُوَلكَِنَّ  وَلَوْلاََدفَْعَُاللّ 

Artinya : Dan kalau Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan 

sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 

(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. (Qs. Al Baqoroh : 251) 
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Konflik tidak hanya terjadi dalam tatanan sosial, budaya dan agama dalam 

ruang lingkup pendidikan juga terjadi hal yang sama. Lembaga pendidikan dalam 

mencapai tujuan organisasi tentunya harus bekerja sama. Namun demikian suasana 

kerja sama antara pegawai tidak musti selalu berjalan lancar dan harmonis, banyak 

faktor penyebab ketidaklancaran dan ketidakharmonisan itu antara lain ketidaksamaan 

prinsip, ketidaksamaan pendapat dan lain sebagainya. Perbedaan-perbedaan tersebut 

yang nantinya akan menimbulkan konflik. Konflik dalam lembaga pendidikan 

mungkin dan bisa saja terjadi hal itu wajar. karena masing-masing pegawai memiliki 

sifat, watak, karakter yang berbeda-beda hal ini yang biasanya menimbulkan berbagai 

macam polemik di lembaga itu sendiri.3 Akan tetapi yang perlu digarisbawahi adalah 

setiap konflik pasti bisa di atasi dengan berbagai macam solusi atau dengan kata lain 

Manajeman Konflik. Bagaimana lembaga tersebut bisa mengelola konflik sehingga 

menjadikan konflik itu bukan suatu hambatan tetapi justru menjadikan tantangan yang 

wajib diselesaikan. 

Untuk menghadapi permasalahan lingkungan eksternal, termasuk 

permasalahan konflik yang ada dalam proses sosio-politik saat ini dan implikasinya 

terhadap realitas lingkungan internal, apalagi mempertimbangkan strategi yang 

kemungkinan paling tepat untuk dirujuk. Juga mengingat keadaan saat ini 

memerlukan adaptasi, pengembangan, dan penggunaan beberapa strategi manajemen 

konflik, juga kurangnya divisi yang sangat terlatih untuk menangani konflik, dan di 

antara yang paling penting dari strategi ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Strategi negosiasi (Negotiation Strategy), solusi konflik seringkali 

membutuhkan strategi yang merupakan kombinasi dari strategi manajemen konflik. 

Strategi negosiasi merupakan kombinasi dari beberapa strategi yang sesuai, yang 

merupakan proses yang disepakati oleh dua pihak atau lebih. Pihak-pihak yang 

memiliki preferensi berbeda dapat mencapai keputusan bersama dengan menentukan 

apa yang dengan suka rela bisa mereka berikan sebagai imbalan atas apa yang 

diambil. Untuk menerapkan strategi negosiasi secara efektif, maka sangat perlu untuk 

mempertimbangkan hal-hal berikut: 

a. Strategi ini paling cocok jika pihak yang berkonflik independen dan 

memiliki kekuatan yang kira-kira sama. 

 
3 Adri Efferi, “Manajemen Konflik dalam Lembaga Pendidikan”. Quality: Jurnal Of Empirical Research In Islamic 

Education Vol. 1. No. 1 (2013): 23-24 
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b. Perbedaan budaya mempengaruhi gaya negosiasi, oleh karena itu hal ini 

perlu diperhatikan. 

c. Strategi negosiasi membutuhkan keterampilan khusus, jadi pengelola bisa 

merekomendasikan dirinya untuk melakukan pelatihan dalam rangka 

mendapatkan keterampilan yang diperlukan. 

d. Bahwa negosiator memperhitungkan posisi pihak lain, berfokus pada 

masalah dan bukan kepribadian, rasionalitas, bersandar pada kriteria 

obyektif. 

Kedua, Peningkatan Strategi Komunikasi (Increased Communication 

Strategy) era revolusi industri 4.0 sangat bercirikan pada penerapan teknologi 

modern dalam komunikasi, ketika penerapan teknologi modern dalam komunikasi 

mengalami kekurangan maka akan menghambat pekerjaan mereka, yang sering 

menimbulkan konflik, kesalahpahaman, atau distorsi informasi. Semua ini adalah 

sumber konflik yang kuat. Ada masalah yang mendesak yaitu perlunya 

meningkatkan komunikasi yang mengarah pada menghilangkan kesalahpahaman, 

berbagi informasi, mengurangi perasaan negatif dan mengembangkan perasaan 

positif di antara anggota kelompok yang secara aktif berkontribusi untuk mengurangi 

munculnya konflik beserta intensitasnya. 

Ketiga, Strategi Kerja Tim (Team Work Strategy) adalah sekelompok individu 

dengan keterampilan terintegrasi yang berkomitmen untuk tujuan tertentu, bekerja 

secara kolektif, dan dengan upaya bersama yang mengarah pada hasil yang lebih 

baik. Tim kerja seharusnya  bersifat permanen dan bukan sementara. Adapun 

jenisnya bisa ditemukan sebagai berikut: 

a. Tim lintas fungsional (Cross Functional Teams) ini mencakup individu dari 

beberapa unit fungsional yang berbeda: misalnya, tim kerja dari bagian 

pemasaran, teknik, keuangan dan layanan sehingga setiap bagian dapat 

mengetahui pekerjaan bagian lain. Sebagai hasilnya, koordinasi menjadi lebih 

baik dengan cara yang mencapai efisiensi dan efektivitas. Tim-tim ini sangat 

berkontribusi untuk mengurangi dan memutuskan konflik antar bagian, yang 

seringkali berasal dari mengadalkan pandangan pribadinya atau karena 

kelangkaan sumber daya.  

b. Tim yang memecahkan masalah (Solve Problem Teams), syarat anggota tim ini 

harus berpengalaman dalam memecahkan masalah serta memberikan solusi 

dan sebuah rekomendasi. 
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Era revolusi Industri 4.0 sangat penting untuk menerapkan strategi ini dan 

mulai membangun tim kerja yang peduli dengan aktivitas yang membantu kelompok 

kerja untuk menetapkan tujuan, mengembangkan hubungan positif antar individu, 

dan memperjelas peran dan tanggung jawab setiap anggota tim dan organisasi 

Keempat, Strategi restrukturisasi (Restructuring Strategy) berawal dari 

struktur tradisional yang tidak fleksibel dan tidak responsif terhadap perubahan 

dalam lingkungan internal dan eksternal. Oleh karena itu, maka perlu merancang 

ulang struktur organisasi yang sesuai era revolusi industri 4.0, karena proses 

restrukturisasi mengarah pada pemosisian ulang kelompok yang berkonflik, 

mendefinisikan kembali tanggung jawab, bebasnya arus informasi, mengurangi 

hierarki, mencapai kerja sama horizontal, mengurangi kelompok dengan manfaat 

tertentu dan berpindah antar pekerjaan, karena kegiatan ini berkontribusi besar untuk 

mengurangi intensitas konflik, terutama bila sumber konflik adalah perbedaan 

penempatan kerja dan ketidakseimbangan kekuasaan, maka perubahan struktur 

adalah strategi yang disukai. 

Kelma,  Strategi Perluasan Sumber Daya (Expansion Resources Strategy) 

ketika kelangkaan sumber daya adalah sumber utama konflik, yang terbaik yang bisa 

dilakukan adalah menggunakan strategi perluasan sumber daya agar kemudian bisa 

menghilangkan penyebab konflik, dengan mengingat bahwa hal ini memerlukan 

investasi tambahan. 

Keenam, Strategi pengurangan jarak (Reduction of Gap Strategy) banyak 

konflik diakibatkan oleh disparitas antar individu dalam nilai, tujuan, filosofi, sikap, 

ide dan lain sebagainya. Kesenjangan ini dianggap hal yang wajar, tetapi perlu untuk 

menguranginya jika jarak yang ada cukup luas dan cukup besar yang kemudian 

mengarah ke tingkatan konflik lebih tinggi. Dari konflik inilah yang kemudian 

muncul dalam era revolusi industri 4.0 yang berhubungan dengan perubahan dan 

tantangan baik lingkungan internal ataupun eksternal. Sebagai tambahan untuk 

mengurangi kesenjangan antara individu, pekerjaan harus dilakukan untuk 

mengembangkan pekerja di berbagai bidang, memperluas persepsi mereka, 

meningkatkan pengetahuan mereka, dan mengurangi disparitas sumber daya 

keuangan mereka, yang berkontribusi pada adaptasi individu  terhadap realitas 

mereka dan mengurangi intensitas konflik mereka 

Tapal kuda yang merupakan wilayah Jawa Timur bagian timur memiliki etnis 

yang bermacam-macam dan melebur dalam budaya pandhalungan. Terdapat 6 
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kota/kabupaten yang menjadi bagian dari Tapal Kuda, yaitu Jember, Lumajang, 

Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, dan Banyuwangi. Budaya santri menjadikan 

wilayah Tapal Kuda ini memiliki banyak lembaga pendidikan berbasis keagamaan dan 

membuat wilayah ini menjadi destinasi pendidikan keagamaan bagi pelajar atau 

rujukan bagi orang tua. Meski terdapat degradasi secara kualitas pada pendidikan 

dikarenakan Covid-19, namun angka statistik BPS menunjukkan bahwa angka 

partisipasi sekolah di wilayah Jawa Timur khususnya tapal kuda tidak mengalami 

penurunan, justru mengalami kenaikan. Hal ini menjadi fenomena menarik mengingat 

antusiasme masyarakat terhadap pendidikan di wilayah tapal kuda sangat tinggi. 

Berdasarkan dari hal tersebut, peneliti bertujuan melakukan riset pada lembaga 

pendidikan yang berada di tiga tempat yang berbeda sehingga nantinya bisa menjadi 

pembanding pada masing-masing lembaga dalam Mengelola Konflik dan menangani 

konflik yakni pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember, MAN 2 Banyuwangi 

dan MAN Bondowoso. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai manajemen konflik tersebut, maka 

ditemukan beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana proses identifikasi masalah manajemen konflik madrasah pada masa 

pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda? 

2. Bagaimana proses klasifikasi manajemen konflik madrasah pada masa pandemi 

covid-19 di wilayah Tapal Kuda? 

3. Bagaimana strategi penyelesaian manajemen konflik madrasah pada masa 

pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan umum 

Untuk mendeskripsikan manajemen konflik madrasah pada masa pandemi covid- 

19 di wilayah Tapal Kuda. 

2. Tujuan khusus 

Penelitian ini memiliki dua tujuan khusus, yaitu: 
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a. Untuk mendeskripsikan proses identifikasi masalah manajemen konflik 

madrasah pada masa pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda. 

b. Untuk mendeskripsikan proses klasifikasi manajemen konflik madrasah pada 

masa pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda. 

c. Untuk mendiskripsikan strategi penyelesaian manajemen konflik madrasah 

pada masa pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan suatu upaya peneliti untuk mencari sebuah 

perbandingan, untuk menemukan inspirasi baru digunakan untuk penelitian 

selanjutnya, karena salah satu fungsi penelitian terdahulu agar supaya peneliti 

mempunya peta gagasan serta celah yang bisa di lakukan untuk perbandingan. 

selain itu penelitian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian 

serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian dan posisi peneliti yaitu untuk 

terdahulu merupakan suatu upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian 

serta menunjukkan orisinalitas dari suatu penelitian, maka dengan melakukan 

penelitian terdahulu ini akan nampak orisinalitas dan posisi peneliti yang hendak 

dilakukan. 

Untuk menghindari plagiasi dan penelitian yang berulang atau repetitif, peneliti 

membuat daftar kajian terdahulu dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian, 

Hasil penelitian Persamaan perbedaan 

1 Hafeesee 

Soh, 2018 

Manajeme

n Konflik 

di 

Madrasah 

Samphan 

Vittaya 

School 

Thailand 

Selatan. 

Potensi konflik tidak 

efektif, sistem 

imbalan tidak layak 

dan faktor 

individual. 

Klasifikasi konflik 

nya adalah 

intrapersonal, 

personal, 

horizontal dan 

vertikal. Strategi 

penyelesaian ada 

a. Sama-

sama 

meneliti 

manajemen 

konflik  

b. sama-

sama 

meneliti 

madrasah 

a. 

perbedaan 

lokasi 

penelitian 

dan budaya  

b. 

perbedaan 

jumlah 

madrasah 

yang diteliti 

c. 

perbedaan 
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No. Peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian, 

Hasil penelitian Persamaan perbedaan 

tiga yaitu dominasi, 

kompromi, dan 

integratif.4 

pada masa 

sebelum 

dan selama 

pandemi 

covid-19. 

2 Fathor- 

rahman 

dan 

Zahiroh, 

2018 

Manajemen 

Konflik di 

Lembaga 

Pendidikan 

Islam (Studi 

Kasus di 

Madrasah 

Aliyah 

Raudlatul 

Iman 

Ganding 

Sumenep) 

Faktor munculnya 

konflik karena 

kepentingan oknum 

guru, identifikasi 

konfliknya adalah 

biososial, 

kepribadian, 

interaksi, struktural, 

budaya dan 

ideologi. Strategi 

penyelesaiannya 

dengan otoriter, 

negoisasi, mediasi, 

kompromi5 

a. Sama-

sama 

meneliti 

manajemen 

konflik 

b. sama-

sama 

meneliti 

madrasah 

aliyah 

a. perbeda

an lokasi 

penelitian 

dan 

budaya 

b. perbedaa

n jumlah 

madrasah 

yang 

diteliti 

c. perbeda

an 

madrasah 

yang 

diteliti, 

disitu 

madrasah 

swasta, 

sedangka

n peneliti 

meneliti 

madrasah 

negeri 

 
4 Hafeesee Soh, " Manajemen Konflik di Madrasah Samphan Vittaya School Thailand Selatan." (Tesis, UIN 

Raden Intan Lampung, 2018), iii. 
5 Fathorrahman dan Zahiroh, “Manajemen Konflik di Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Madrasah 

Aliyah Raudlatul Iman Ganding Sumenep)”, AL-IMAN: Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan Vol.2 No.2 

(2018): 297-301. 
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No. Peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian, 

Hasil penelitian Persamaan perbedaan 

d. disitu 

masa 

penelitian 

sebelum 

pandemi, 

sedangkan 

peneliti 

meneliti 

selama 

pandemi

. 

3 Novi, 

Ratna 

Sari, 

2016 

Penerapan 

Manajemen 

Konflik di 

Madrasah 

Aliyah Nurul 

Iman 

Basarang, 

Kuala 

Kapuas, 

Kalimantan 

Tengah. 

Jenis konflik 

interpersonal, 

pemicu konflik 

adalahh perbedaan 

individu dan 

perselisihan, strategi 

penyeleseaiannya 

adalah pendekatan 

dengan memanggil 

wali kelas dan 

menyelesaikan 

sendiri.6 

a. Sama-

sama 

meneliti 

manajemen 

konflik 

b. sama-

sama 

meneliti di 

madrasah 

aliyah 

a. perbeda

an lokasi 

penelitian 

dan 

budaya 

b. perbedaa

n jumlah 

madrasah 

yang 

diteliti 

c. perbeda

an 

madrasah 

yang 

diteliti, 

disitu 

madrasah 

swasta, 

 
6 Rachman, Rio Febriannur, and Solehati Ilmaniya. "Komunikasi Antarbudaya di Pondok Pesantren 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Putri Miftahul Ulum Banyuputih Lumajang)." Al-Insyiroh: Jurnal 

Studi Keislaman 6.2 (2020): 61-84. 
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No. Peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian, 

Hasil penelitian Persamaan perbedaan 

sedangka

n peneliti 

meneliti 

madrasah 

negeri 

d. disitu 

masa 

penelitian 

sebelum 

pandemi, 

sedangkan 

peneliti 

meneliti 

selama 

pandemi

. 

 

4 Fuad 

Yanuar 

Akhmad 

Rifai, 

2016 

Manajemen 

Konflik di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Ma’arif Kota 

Mungkid. 

Konflik yang terjadi 

bersumber dari 

komunikasi, struktur 

organisasi, dan 

faktor manusia. 

Penanganan konflik 

menggunakan 

strategi kolaborasi, 

strategi akomodasi, 

strategi kompromi, 

dan strategi forcing.7 

a. Sama-

sama 

meneliti 

manajemen 

konflik 

b. sama-

sama 

meneliti 

pendidikan 

c. sama-

sama 

meneliti 

lembaga 

a. perbedaa

n budaya 

dan lokasi 

penelitian 

b. perbedaa

n lembaga, 

yaitu SMK 

maarif dan 

MAN 

e. perbeda

an jumlah 

lembaga 

yang 

 
7 Fuad Yanuar Akhmad Rifai, Manajemen Konflik di Sekolah Menengah Kejuruan Ma’arif Kota Mungkid 

(Tesis, STIE Widya Wiwaha., 2016), vii. 
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No. Peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian, 

Hasil penelitian Persamaan perbedaan 

pendidikan 

berbasis 

c. keislaman 

diteliti 



15  

 

No. Peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian, 

Hasil penelitian Persamaan perbeda

an 

5 Wilibrordu

s Cornelis 

Usboko, 

2013 

Manajemen 

Konflik 

Interpersonal 

di Sekolah 

(Studi Multi 

Kasus di 

SMA Negeri 

1 

Kefamenanu 

dan SMAK 

Warta Bakti 

Kefamenanu, 

Timor, NTT) 

Konflik 

interpersonal 

melibatkan siswa 

dengan pihak luar, 

dengan pegawai, 

siswa, guru, dan 

kepala sekolah, 

pendekatan yang 

dipakai adalah 

preventif, dan 

kuratif. 

Pengorganisasian 

berdasarkan kualitas 

konflik, prosedurnya 

ada 4 tahap 

kesadaran, 

penentuan strategi, 

penyelesaian, dan 

terbinanya 

kerukunan.

8 

a. Sama-

sama 

meneliti 

manajemen 

konflik 

b. sama-

sama 

meneliti 

pendidikan 

a. tesis 

tersebut 

hanya 

fokus 

pada 

interpers

onal 

sedangk

an 

peneliti 

mencak

up 

semua 

aspek 

b. perbeda

an 

lembaga 

pendidika

n antara 

sekolah 

dengan 

madrasah 

c. perbeda

an jumlah 

multikasu

s 

Sumber: oleh peneliti 

Dari seluruh penelitian di  atas secara keseluruhan meneliti tentang 

 
8 Wilibrordus Cornelis Usboko,. Manajemen Konflik Interpersonal di Sekolah (Studi Multi Kasus di SMA 

Negeri 1 Kefamenanu dan SMAK Warta Bakti Kefamenanu, Timor, NTT), (Tesis, Universitas Negeri 

Malang, 2013). x. 
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Manajemen Konflik, namun demikian, berbagai pustaka di atas belum mengungkap 

secara jelas terkait: Bagaimana proses identifikasi masalah manajemen konflik 

madrasah pada masa pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda? Bagaimana proses 

klasifikasi manajemen konflik madrasah pada masa pandemi covid-19 di wilayah 

Tapal Kuda? Bagaimana strategi penyelesaian manajemen konflik madrasah pada 

masa pandemi covid-19 di wilayah Tapal Kuda? 

Mengingat hal-hal substansi seperti dimaksud alpa dari pustaka di atas, maka 

peneliti ini menjadi penting dilakukan. Makna ”Penting” disini bukan saja dalam 

perspektif subjektif peneliti, tetapi dari perspektif akademik dan kepentingan 

pragmatik, yakni sebagai solusi pemecahan masalah (Problem Solving) yang sedang 

dihadapi masyarakat secara umum.  

 

B. Kajian Teori 

a. Manajemen Konflik Madrasah 

Secara kontekstual, Wirawan mendefinisikan manajemen konflik sebagai 

proses pihak pelaku konflik atau pihak ketiga agar bisa menyusun strategi dan 

menerapkannya untuk mengendalikan konflik dengan tujuan mencapai resolusi yang 

diharapkan. Santosa juga menambahkan bahwa manajemen konflik sebagai senil, 

proses, ilmu dan semua sumber daya yang dimiliki oleh personal, grup/kelompok, 

maupun organisasi untuk mencapai tujuan mengelola konflik.9 Nur Zazin juga 

mendefinisikanya sebagai bagamana memanajemen bentuk-bentuk perselisihan agar 

tetap dapat melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan secara efektif dan efisien.10 

Pendidikan merupakan aset yang tak ternilai baik bagi individu maupun 

masyarakat. Pendidikan tidak pernah dapat di deskripsikan secara menyeluruh hanya 

dengan mencatat banyaknya jumlah siswa, personal yang terlibat, harga dan besarnya 

bangunan, serta sarana dan prasarana yang dimilikinya. Pendidikan memang 

melibatkan itu semua. Namun lebih penting dari pada itu semua adalah substansi dari 

pendidikan itu sendiri. Pendidikan merupakan proses yang esensial untuk mencapai 

tujuan dan cita-cita individu. Secara filosofis historis pendidikan menggambarkan 

suatu proses yang melibatkan berbagai faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang 

 
9 Dalam Edi Santosa dan Lilin Budiati, Buku Tematik Modul IPEM4309 Manajemen Konflik, (Jakarta, Universitas 

Terbuka, 2014), 1.19. 
10 Nur Zazin, Kepemimpinan dan Manajemen Konflik, (Yogyakarta:Absolute Media, 2010), 39. 
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bermakna, baik bagi individu sendiri maupun masyarakat pada umumnya.11 

Adanya pendidikan di Indonesia adalah upaya pemerintah untuk mencetak 

generasi-generasi bangsa yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berwawasan luas dan 

pribadi kreatif. 

Dalam UU RI nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 disebutkan 

bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 12 

Pada undang-undang yang sama pasal 3 juga disebutkan bahwa: 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.13 

Hal ini menjelaskan bahwa pendidikan bukan sekedar kegiatan 

menyampaikan ilmu oleh guru atau pendidik kepada siswa atau peserta didik. 

Syahidin menyatakan ada tiga misi utama pendidikan, yaitu pewarisan pengetahuan 

(transfer of knowledge), pewarisan budaya (transfer of culture), dan pewarisan nilai 

(transfer of value). Melalui pendidikan, pendidikan menyampaikan pengetahuan 

yang dimiliki. Pengetahuan ini akan digunakan peserta didik untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang dikatakan sebagai budaya. Artinya, melalui 

ilmu pengehuan yang dimiliki akan membentuk budaya. Pendidikan juga 

menyampaikan nilai-nilai luhur dalam kehidupan. Pengetahuan yang baik akan 

membentuk budaya dan nilai yang baik pula.14 

Dari UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 3 memberikan penjelasan bahwa 

karakter pribadi peserta didik diharapkan terbentuk melalui pendidikan. Klausal 

 
11 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 2 
12 Sektretariat Negara, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Fokusmedia, 

2006), 2. 
13 Sektretariat Negara, Undang-undang No. 20 tahun 2003, 5-6. 
14 Indrya Mulyaningsih, “Motivasi”, www.iaincirebon.ac.id/ebook/indrya/motivation/MOTIVASI  (2 Mei 2014). 

http://www.iaincirebon.ac.id/ebook/indrya/motivation/MOTIVASI
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undang-undang ini memberikan implikasi imperatif terhadap semua penyelenggara 

pendidikan, baik formal, non formal, maupun informal agar senantiasa 

mengorientasikan programnya untuk membangun karakter (character building) 

peserta didik yang mempunyai ciri-ciri pribadi seperti tercantum dalam tujuan 

tersebut.15 

Lebih khusus lagi, Rizal Panggabean mendefinisikan Manajemen konflik 

berbasis sekolah nama yang memayungi berbagai unsur pendidikan perdamaian dan 

resolusi konflik yang dilembagakan ke dalam kurikulum sekolah. Kurikulum yang 

dimasukkan dalam manajemen konflik berbasis sekolah mencakup pemetaan dan 

penaksiran, kelas yang damai, sekolah yang damai, mediasi sejawat, anti-

perundungan, dan peran orangtua dan masyarakat.16 

Ada banyak teori terbentuknya konflik. Tosi menyebutkan permulaan konflik 

(antencedents of conflict) diwarnai dengan kekecewaan terhadap sesuatu, lalu 

berlanjut pada tahap kedua belah pihak merasakan adanya konflik (perceived 

conflict) yang diwarnai dengan pikiran-pikiran akan gesekan yang timbul, 

selanjutnya tahap perilaku yang nampak (manifest behavior) dimana akan ada 

tindakan-tindakan secara lisan, mendiamkan, pertengkaran, dan sebagainya.17 

Konflik organisasi dapat diklasifikasikan sebagai intraorganisasi (yaitu, 

konflik dalam suatu organisasi) atau antar organisasi (yaitu, konflik antara dua atau 

lebih organisasi). Konflik intra-organisasi juga dapat diklasifikasikan berdasarkan 

tingkatan (individu, kelompok, dll.) Di mana konflik itu terjadi. Atas dasar ini 

konflik intraorganisasi dapat diklasifikasikan sebagai intrapersonal, interpersonal, 

intragroup, dan intergroup.18 

M. Afzalur Rahim juga menambahkan bahwa terdapat lima strategi 

penyelesaian konflik, yaitu gaya integrasi, obligasi, dominasi, penghindaran, dan 

kompromi. 

 

i. Gaya Mengintegrasikan 

Gaya ini menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap diri dan orang 

lain. Gaya ini juga dikenal sebagai pemecahan masalah. Ini melibatkan 

 
15 Syamsu Yusuf  dan  A. Juntika, Landasan Bimbingan dan Konseling, 3. 
16 Rizal Pangabean, Manajemen Konflik Berbasis Sekolah, (Jakarta, PT Pustaka Alvabet, 2015), 8-16. 
17 Siti Aisyah Tjabolo, Manajemen Konflik Teori dan Aplikasi, (Pustaka Setia, 2017), 26-27. 
18 M. Afzalur Rahim, Managing Conflict in Organizations Third Edition (London, Quorum Books, 2010), 23-24 
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kolaborasi antara para pihak (yaitu, keterbukaan, bertukar info, dan pemeriksaan 

perbedaan untuk mencapai jalan keluar yang bisa diterima oleh keduanya). 

ii. Gaya Obligasi 

Gaya ini menunjukkan perhatian yang rendah terhadap diri dan perhatian 

yang tinggi terhadap orang lain. Ini juga dikenal sebagai akomodatif. Gaya ini 

dikaitkan dengan upaya untuk meminimalisir perbedaan dan menekankan 

persamaan untuk memuaskan perhatian pihak lain. Ada unsur pengorbanan diri 

dalam gaya ini. 

iii. Gaya Mendominasi 

Gaya ini menunjukkan rasa peduli yang tinggi terhadap diri pribadi dan 

rendahnya perhatian pada orang lain. Ini juga dikenal sebagai kompetisi. Gaya 

ini diidentikkan dengan berorientasi menang-kalah atau berperilaku memaksa 

untuk mendapatkan posisi. Orang yang mendominasi atau bersaing berusaha 

sekuat tenaga untuk memenangkan tujuannya dan, akibatnya, sering 

mengabaikan pihak lain. Mendominasi dapat berarti membela hak seseorang 

atau mempertahankan posisi yang diyakini benar oleh pihak tersebut. 

iv. Gaya Menghindari 

Gaya ini menunjukkan rendahnya perhatian terhadap diri sendiri dan 

orang lain. Gaya ini bisa berupa penundaan masalah sampai waktu yang lebih 

baik, atau hanya menarik diri dari situasi yang mengancam 

Gaya ini sering dicirikan sebagai sikap tidak peduli terhadap isu atau 

pihak yang terlibat konflik. Orang seperti itu mungkin menolak untuk mengakui 

di depan umum bahwa ada konflik yang harus diselesaikan. 

v. Gaya Kompromi 

Gaya ini menunjukkan perhatian menengah untuk diri sendiri dan orang 

lain. Ini melibatkan memberi dan menerima atau berbagi di mana kedua belah 

pihak menyerahkan sesuatu untuk membuat keputusan yang dapat diterima 

bersama. Ini mungkin berarti memisahkan perbedaan, bertukar konsesi, atau 

menemukan solusi yang cepat.19 

Mengenai kelima gaya tersebut, Sulistyorini dan Muhammad Fathurahman 

membagi kelima gaya tersebut dalam dua metode pengelolaan konflik, yaitu 1) 

 
19 M. Afzalur Rahim, Managing Conflict in Organizations Third Edition, 28-30. 
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Metode stimulasi konflik, dengan menstimulus konflik melalui persaingan, reward 

dan punishment sehingga timbul rangsangan yang akan membuat orang-orang 

dalam Lembaga menjadi aktif, sedangkan selanjutnya 2) Metode penyelesaian 

konflik melalui tiga cara menyelesaikan konflik yaitu dominasi, kompromi, dan 

memecahkan masalah secara integratif.20 

Berdasarkan macam-macam penyelesaian itu, Bashori menyebutkan bahwa 

ada 4 hal yang harus dilakukan kepala madrasah dalam mengelola manajemen 

konflik di madrasah, yaitu: 1. Sebab konflik, kepala madrasah harus tahu penyebab 

konflik yang terjadi, 2) isu konflik, kepala madrasah harus mengetahui isu konflik 

dengan mengetahui dampak konflik ke pihak mana saja. 3) dinamika konflik, 

dengan mengetahui dinamika konflik, kepala madrasah bisa mencegah gejolak 

pengambat visi misi madrasah, 3) strategi resolusi konflik, kepala madrasah 

mengetehui alternatif penyelesaiain dan memberikan keputusan namun tetap 

berpegang pada Al-Quran dan Hadits sehingga tercipta ukhuwah Islamiyah.21 

 

b. Proses Konflik 

Disetiap tatanan masyarakat pasti mengalami terjadinya konflik entah 

konflik secara individu maupun secara klompok/ organisasi. 

 Veithzal Rivai Zainal22 menyatakan secara umum konflik terdiri atas tiga 

komponen, yaitu:  

Pertama, Interest (kepentingan), yakni sesuatu yang memotivasi orang 

untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Mo- tivasi ini tidak hanya dari 

bagian ke- inginan pribadi seseorang, tetapi juga dari peran dan statusnya. 

Kedua, Emotion (emosi) yang sering diwujud- kan melalui perasaan yang 

menyertai sebagian besar interaksi manusia seper- ti marah, kebencian, takut, dan 

peno- lakan. 

Ketiga, Values (nilai) yakni komponen konflik yang paling susah 

dipecahkan karena nilai itu merupakan hal yang tidak bisa diraba dan dinyatakan 

secara nyata. Ni- lai berada pada kedalaman akar pemi- kiran dan perasaan tentang 

benar dan salah, baik dan buruk yang mengarah- kan dan memelihara perilaku 

 
20 Sulistyorini, dan Muhammad Fathurrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2014), 

309 
21 Bashori, Manajemen Konflik di Tengah Dinamika Pondok Pesantren dan Madrasah, Jurnal Muslim Heritage 

Vol.1 No.2 (Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2016), 365-368. 
22 Veithzal Rivai Zainal, et al. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta : Rajawali Pres. 2014),283. 

 



21  

manusia. 

Selain dari apa yang disampaikan pendapat atau teori diatas kemudian ada 

banyak pendekatan yang baik untuk menggambarkan proses suatu konflik antara   

lain   menurut   Luthans23 sebagai berikut: 

a). Antecedent Conditions or latent Conflict. Merupakan kondisi yang 

berpotensi untuk menyebabkan, atau mengawali sebuah episode konflik. 

Terkadang tindakan agresip dapat mengawali proses konflik. Atecedent conditions 

dapat tidak terlihat, tidak begitu jelas di permukaan. Perlu diingat bahwa kondisi-

kondisi ini belum tentu mengawali     proses     suatu     konflik. 

Sebagai contoh, tekanan yang didapat departemen produksi suatu 

perusahaan untuk menekan biaya bisa menjadi sumber frustasi ketika manager 

penjualan ingin agar produksi ditingkatkan untuk memenuhi permintaan pasar

 yang mendesak. Namun demikian, konflik belum tentu muncul karena kedua 

belah pihak tidak berkeras memenuhi keinginannya masing-masing. Disinilah 

dikatakan konflik bersifat laten, yaitu berpotensi untuk muncul, tapi dalam 

kenyataannya tidak terjadi. 

b). Perceived Conflict. Agar konflik dapat berlanjut, kedua belah pihak 

harus menyadari bahwa mereka dalam keadaan terancam dalam batas-batas 

tertentu.Tanpa rasa terancam ini, salah satu pihak dapat saja  melakukan sesuatu 

yang berakibat negatif bagi pihak lain, namun tidak disadari sebagai ancaman. 

Seperti dalam kasus dia atas, bila manager penjualan dan manager produksi 

memiliki kebijaksanaan bersama dalam mengatasi masalah permintaan pasar yang 

mendesak, bukanya konflik yang akan muncul melainkan kerjasama yang baik. 

Tetapi jika perilaku keduanya menimbulkan perselisihan, proses konflik itu akan 

cenderungberlanjut.  

c). Felt Conflict. Persepsi berkaitan erat dengan perasaan. Karena itulah 

jika orang merasakan adanya perselisihan baik secara aktual maupun potensial, 

ketegangan, frustasi, rasa marah, rasa takut, maupun kegusaran akan bertambah. 

Di sinilah mulai diragukannya kepercayaan terhadap pihak lain, sehingga segala 

sesuatu dianggap sebagai ancaman, dan orang mulai berpikir bagaimana untuk 

mengatasi situasi dan ancaman tersebut. 

d). Manifest Conflict. Persepsi dan perasaan menyebabkan orang untuk 

 
23 Fred Luthans, Perilaku Organisasi.Cetakan ke-10. Dalam Andi, (Yogyakarta. 2006),140 
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bereaksiterhadap situasi tersebut.Begitu banyak bentuk reaksi yang mungkin 

muncul pada tahap ini adalah berbagai argumentasi, tindakan agresif, atau bahkan 

munculnya niat baik yang menghasilkan penyelesaian masalah yangkonstruktif. 

 

e). Conflict Resolution or Suppression.Conflict resolution atau hasil suatu 

konflik dapat muncul dalam berbagai cara. Kedua belah pihak mungkin mencapai 

persetujuan yang mengakhiri konflik tersebut. Mereka bahkan mungkin mulai 

mengambil langkah-langkah untuk mencegah terulangnya konflik di masa yang 

akan datang.  

Tetapi terkadang terjadi pengacuan (suppression) dari konflik itu 

sendiri.Hal ini terjadi jika kedua beJah pihak menghindari terjadintya reaksi yang 

keras, atau mencoba  mengacuhkan begitu saja ketika terjadi perselisihan. Konflik 

juga dapat dikatakan selesai jika satu pihak berhasil mengalahkan pihak yang lain. 

f). Conflict Alternatif. Ketika konflik terselesaikan, tetap ada perasaan 

yang tertinggal. Terkadang perasaan lega dan harmoni yang terjadi, seperti ketika 

kebijaksanaan baru yang dihasilkan dapat menjernihkan persoalan di antara kedua 

belah pihak dan dapat meminimasik konflik-konflik yang mungkin terjadi di masa 

yang akan datang. Tetapi jika yang tertinggal adalah perasaan tidak enak dan 

ketidakpuasan, hal ini dapat menjadi kondisi yang potensial untuk episode konflik 

yang selanjutnya.Pertanyaan kunci adalah apakah pihak-pihak yang terlibat lebih 

dapat bekerjasama, atau malah semakin jauh akibat terjadinya konflik.  

 

c. Tingkatan Konflik 

Ada beberapa tingkatan konflik yang akan disajikan secara keseluruhan 

yang sesuai dengan yang disebutkan dalam menurut Hodge & Anthony yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Tingkatan Konflik Dalam Organisasi24 

No Level Definisi Contoh 

1. Konflik diri 

(Intrapersonal) 

Konflik yang terjadi dalam diri 

individu karena 

ketidakmampuannya untuk 

berhasil menangani perannya 

(stres peran) 

Seorang individu diminta 

untuk melakukan tugas yang 

tidak sesuai dengan tujuan, 

nilai, atau kelas (kondisi) 

keluarganya (Work Family) 

2. Konflik antar 

individu 

Konflik yang terjadi antara dua 

atau lebih anggota organisasi 

Dua atau lebih individu yang 

berusaha mendapatkan posisi 

 
24 Hodge, B, j & Anthony, WP, "Organizational Theory a Strategic Approach", (edisi ke-4, Allyn & Banco, Inc, 

1991,), hal: 535 
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(Interpersonal) pada level yang sama atau level 

berbeda 

tertentu (promosi), konflik ini 

juga disebut sebagai benturan 

karakter (Personality Clashes) 

3. Konflik dalam 

satu komunitas 

(Intra Group)  

Konflik yang terjadi antara 

anggota grup atau antara dua 

sub-grup atau lebih dalam grup 

yang sama 

Konflik antara pekerja 

(supervisor) dan pekerja di unit 

yang sama karena perbedaan 

ekspektasi peran 

4. Konflik antar 

kelompok dalam 

organisasi (Inter 

Group) 

Konflik yang terjadi antara dua 

unit atau lebih dan atau dua 

kelompok lebih dalam suatu 

organisasi 

Konflik antara unit organisasi 

yang berbeda pada beberapa 

masalah seperti keandalan 

tugas, perebutan sumber daya, 

ketidakcukupan materi dan 

lain-lain, seperti perselisihan 

yang muncul antara bagian 

produksi dan pemasaran, 

antara konsultan dan spesialis 

 

 

d. Kondisi Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19 

Sejak pandemi covid-19 menerpa Indonesia di maret 2021, kondisi ini 

juga berdampak pada bidang pendidikan. Semua lembaga pendidikan terpaksa 

harus melakukan pembelajaran jarak jauh. Hal itu juga berdampak pada kualitas 

pendidikan yang semakin menurun. M Ishom Yusqi selaku Direktur Kurikulum, 

Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah mengatakan bahwa 

penurunan itu terjadi karena ketimpangan dalam hal kesiapan infrastuktur dan 

jaringan IT, kesiapan silabus, dan kurikulum darurat, serta kesiapan dan budaya 

literasi guru dalam menjalan program pembelajaran jarak jauh.25 Hal itu ditambah 

dengan pernyataan Samto selaku Direktur Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan 

Khusus Kemdikbudristek, bahwa terjadi learning lost atau banyak sekali materi 

pelajaran yang hilang karena keterbatasan pembelajaran jarak jauh.26 

 
25 Moh Khoeron, “Pandemi dan Dampaknya pada Pendidikan Madrasah” 21 Juni 2021, 

Kemenag.go.id., https://kemenag.go.id/read/pandemi-dan-dampaknya-pada-pendidikan-madrasah-wk7vz, 

diakses tanggal 14 Oktober 2021. 
26 Hreeloita Dharma Shanti, ”Kemendikbudristek ungkap kondisi pendidikan indonesia saat pandemi,” 20 

Agustus 2021, antara news.com, https://www.antaranews.com/berita/2340590/kemendikbudristek- ungkap-kondisi-

pendidikan-indonesia-saat-pandemi, diakses tanggal 14 Oktober 2021. 

https://kemenag.go.id/read/pandemi-dan-dampaknya-pada-pendidikan-madrasah-wk7vz
https://kemenag.go.id/read/pandemi-dan-dampaknya-pada-pendidikan-madrasah-wk7vz
https://www.antaranews.com/berita/2340590/kemendikbudristek-ungkap-kondisi-pendidikan-indonesia-saat-pandemi
https://www.antaranews.com/berita/2340590/kemendikbudristek-ungkap-kondisi-pendidikan-indonesia-saat-pandemi
https://www.antaranews.com/berita/2340590/kemendikbudristek-ungkap-kondisi-pendidikan-indonesia-saat-pandemi
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Namun, adanya penurunan itu tak mempengaruhi jumlah angka partisipasi 

sekolah. Hal itu terbukti dengan adanya kenaikan angka partisipasi sekolah di Jawa 

Timur: 

Tabel 1.2 Angka Partisipasi Sekolah di Jawa Timur 

Usia 7-12 tahun Usia 13-15 tahun Usia 16-18 tahun 

2019 2020 2019 2020 2019 2020 

99,65% 99,72% 97,43% 98,23% 72,74% 73,15% 

Sumber: data BPS 202027 dan BPS Jatim 201928 

Data tersebut menunjukkan bahwa meski adanya penurunan secara 

kualitas, namun ada peningkatan secara kuantitas. Hal itu menjadi menarik untuk 

diteliti dengan keterbatasan di masa pandemi, namun dengan bertambahnya jumlah 

siswa. Maka bagaimana konflik bisa dikelola oleh kepala madrasah di wilayah tapal 

kuda. 

Di wilayah tapal kuda sendiri, terutama di Jember, Bondowoso, dan 

Banyuwangi, terdapat jumlah penyelenggara pendidikan Madrasah Aliyah baik 

negeri maupun swasta. 

Rekapitulasi Data Pokok Madrasah di wilayah tapal kuda29 

 

Kabupaten Jumlah Lembaga Jumlah siswa 

MAN MAS Laki-laki perempuan 

Kab. Jember 3 102 8.l93 11.440 

Kab. Banyuwangi 4 60 3.581 5.728 

Kab. Bondowoso 1 66 2.731 3.978 

Kab. Lumajang 1 63 3.545 5.071 

Kab. Probolinggo 2 95 5.240 7.412 

Kab. Situbondo 2 73 3.660 4.041 

Kota probolinggo 2 11 963 1.688 

Sumber: emis kemenag 

 

 
27 Badan Pusat Statistik, Statistik Pendidikan 2020, (Jakarta:BPS, 2020), 195. 
28 Badan Pusat Statistik Jawa Timur, Statistik Pendidikan Provinsi Jawa Timur 2019, (Surabaya: BPS, 2019), 9. 

29 Kementerian Agama RI,“Data Lembaga Provinsi Jawa Timur,” Emis dashboard 

http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/?content=data-statistik&action=prov&prov=35 diakses 

tanggal 14 Oktober 2021. 

http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/?content=data-statistik&action=prov&prov=35
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Berdasarkan emispendis jumlah MA di Jember sebanyak 105 madrasah 

yang terdiri dari 3 MAN, dan sisanya swasta menjadikan Jember sebagai kabupaten 

dengan MA terbanyak di tapal kuda. Banyuwangi dengan total 64 madrasah aliyah 

memiliki 4 madarasah aliyah negeri menjadikannya kabupaten dengan MAN 

terbanyak di tapal kuda. Bondowoso memiliki 67 madrasah aliyah dengan 1 yang 

negeri. Dengan rekapitulasi jumlah sekolah tersebut, peneliti memfokuskan pada tiga 

kabupaten tersebut sebagai obyek penelitian. 
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Permasalahan 

Analisis hasil temuan 
dengan teori manajemen 

konflik 

Kesimpulan 

 

e. KERANGKA KONSEPTUAL 

Untuk mempermudah penelitian, penelti membuat kerangka konseptual 

dalam bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

MAN 1 Jember MAN Bondowoso MAN 2 Banyuwangi 

Temuan penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif karena cocok untuk menggali 

lebih dalam permasalahan lembaga pendidikan yang nantinya bisa di gambarakan 

secara menyeluruh perihal data yang ada dilapangan. Jenis penelitiannya adalah 

deskriptif yang akan menguraikan prosedur manajemen konflik madrasah kemudian 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong bahwa penelitian kualitatif 

didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.30. 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini antara lain Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jember, Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, Mandrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Sedangkan untuk teknik interview atau wawancaranya menggunakan 

semiterstruktur agar tiap pertanyaan yang diajukan bisa lebih mendalam kepada 

informan h a l  i n i  d i h a r ap k an  m am p u  m en d ap a t k an  d a t a - d a t a  y an g  d i  

i n g i n k an  dalam hal ini yang nantinya menjadi subyek sumber antara lain adalah 

kepala madrasah, waka kesiswaan, dan siswa. yang penentuannnya ditentukan 

melalui teknik purposif. Peneliti memberlakukan teknik Purposive Sampling pada 

premis imersi, suatu teknik jenuh, yang berarti suatu batas tertentu dalam 

pengumpulan informasi ketika informasi terbaru tidak membawa informasi ekstra 

terkait masalah yang peneliti selidiki. Peneliti selanjutnya memutuskan sumber atau 

individu kunci secara bersamaan dengan peningkatan pemeriksaan, hal itu peneliti 

lakukan ketika mengumpulkan informasi. Individu atau subjek yang peneliti pilih 

sebagai informan adalah kepala madrasah, waka kesiswaan, dan siswa 

Analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yang aktivitasnya 

berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan validitas 

data menggunakan triangulasi sumber. Artinya peneliti menguji data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 4 
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B. RENCANA PEMBAHASAN 

Tahapan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Pra-penelitian, langkah-langkahnya yaitu menyusun rancangan penelitian, 

menentukan lokasi, mengurus perizinan, menentukan informan, menyiapkan 

perlengkapan untuk penelitian, dan menghitung bujet penelitian. 

b. Pelaksanaan penelitian, langkah-langkahnya yaitu memasuki lapangan, 

mengumpulkan data, dan melengkapi data. 

c.  Analisis data dan pelaporan, langkah-langkahnya yaitu peneliti menganalisis 

data, mendeskripsikannya dalam bentuk laporan awal dan mempresentasikan 

untuk selanjutnya menyerahkan laporan akhir. 
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J. WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN (TIME TABLE) 

Mengikuti juknis, mengingat penelitian ini dilakukan tahun 2022, maka 

peneliti memuat jadwal pelaksanaan penelitian berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 1.3 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Uraian 

kegiatan 

Janu

- 

ari 

Febru

- 

ari 

Maret April Mei Jun

i 

Jul

i 

Agus

- 

tus 

Septe

m- 

ber 

Okto- 

ber 

1 Pra- 

penelitia

n 

√          

2 Pelaksanaa

n Penelitian 

 √ √ √ √ √ √ √ √  

3 Monitorin

g & 

evaluasi 

       √ √  

4 Report & 

penguata

n 

program 

       √ √  

5 Presentas

i hasil 

        √  

6 laporan akhir          √ 

Sumber: oleh peneliti 

 

J. ANGGARAN PENELITIAN 

 

Total anggaran penelitian ini adalah Rp. 18.000.000. rincian terlampir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Identifikasi Masalah Manajemen Konflik Madrasah Pada Masa    Pandemi 

Covid-19 Di Wilayah Tapal Kuda 

1. Identifikasi Masalah Manajemen Konflik di MAN 1 Jember 

 Sebagai Madrasah berakreditasi A, MAN 1 Jember memiliki 6 

program unggulan, yaitu: MANPK, BIC, Program Ketrampilan, Program 

Tahfidz, Program Riset, Dan Program Reguler. MAN 1 Jember memiliki visi 

Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul karimah berlandaskan iman dan 

taqwa. Untuk mencapai visi tersebut terdapat tiga misi yaitu penumbuhan 

penghayatan dan pengamalan islam, pengembangan potensi akademik dan 

non akademik, dan pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.  

Dalam pengelolaan madrasah pada masa pandemi covid-19, Kepala MAN 1 

Jember, Drs. Anwarudin, M.Si menekan kordinasi antar lini melalui zoom. 

Salah satu Langkah diantaranya terus melakukan upaya dalam pencegahan 

konflik terutama di masa pandemi covid-19.  

Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara saat peneliti menanyakan 

upaya apa yang dilakukan Madrasah dalam menghindari terjadinya konflik, 

kepala MAN 1 Jember, menjawab: 

 “Upaya yang dilakukan Madrasah dalam menghindari konflik, 

diantaranya yang pertama memberikan pembinaan atau sosialisasi tentang 

konflik dan bagaimana cara mencegah dan menghindari, yang kedua 

meminta kepada guru guru mapel umum dan agama untuk  menyisipkan 

info tentang konflik, dan secara khusus kepada guru guru yang mengajar 

mata pelajaran yang ada materi konflik diimohon yntuk menyampaikan 

secara detail. Dan yang ketiga menggandeng tim Tatib dan BK untuk 

memberikan pembinaan kepada siswa – siswa yang sudah teridentifikasi 

mempunyai konflik.”31 

Saat memawancarai, kami ditempatkan diruang kepala, disitulah kepala 

madrasah melakukan rapat baik rapat tatap muka secara terbatas, maupun 

tatap muka melalui zoom. 

 
31 Anwaruddin, Wawancara. 11/07/2022 
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Gambar 4.1 Peneliti memawancarai sekaligus mengobservasi di ruangan 

kepala MAN 1 Jember 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa tempat tersebut sudah 

difasilitasi wifi dan perangkat komputer yang memadai untuk rapat zoom 

maupun rapat tatap muka. 

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana cara 

mengidentifikasi konflik yang muncul khususnya pada saat pandemi covid-

19. Kepala MAN 1 Jember menuturkan: 

 “memang ya pak.. pada dasarnya semua organisasi itu apaun bentuknya 

pasti mengalami yang namanya konflik. Karna konflik ini tidak bisa 

terlepas dari kehidupan kita setiap hari. Jangankan dengan orang lain 

ataupun dengan organisasi, dengan diri kita sendiri saja terkadang kita 

berkonflik nah untuk itu, yang harus kita siapakan adalah amunisi 

bagaimana caranya agar konflik ini bisa teratasi dengan baik. Tentunya 

menggunakan manajeman yang baik yang nanti akan berkaitan dengan 

sebuah titik solusi pemecahan masalahnya.”32 

Lebih lanjut bapak kepala sekolah menyampaikan: 

“Cara Kepala Madrasah mengidentifikasi konflik, dengan menanyakan 

kepada para waka, wali kelas, guru, karyawan dan siswa. Kemudian 

memverifikasi konflik yang perlu segera ditangani ditempatkan pada 

posisi teratas. Langkah selanjutkan menyelesaikan masalah dengan tim 

Tatik, Wali Kelas, Waka Kesiswaan dan BK supaya konflik tsb tidak 

 
32 Anwaruddin, Wawancara. 11/07/2022 
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berkembang.”33 

Apa yang disampaikan kepala MAN 1 Jember kami buktikan dengan 

dokumentasi yang diberikan oleh salah satu guru MAN 1 Jember, Achmad 

Hasyim Asyari sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Suasana vaksin boster untuk mencegak konflik pandemi di MAN 

1 Jember 

Hasyim menuturkan bahwa: 

“salah satu keinginan wali murid agar segera anaknya bisa 

melakukan pembelajaran tatap muka. Karena kalau pembelajaran secara 

daring menurutnya tidak maksimal dan anak tidak focus belajar, orang tua 

lebih condong dan percaya bahwa anaknaya lebih baik dan lebih maksimal 

dalam belajar manakala dia belajar di sekolah. Untuk itu, MAN 1 Jember pada 

23 Agustus 2021 melakukan program vaksin tersebut bekerjasama dengan 

Kodim 0824 dan Puskesmas Jember Kidul dengan tujuan agar siswa MAN 1 

tidak terkena covid dan segera bisa melakukan pembelajaran tatap muka.”34 

Hasil observasi menunjukkan bahwa menurut guru MAN 1 Jember, 

tidak ada siswanya yang terkena covid sehingga pembelajaran tatap muka 

segera dilaksanakan. Kemudian peneliti mendatangi salah seorang siswa di 

MAN 1 Jember yang bernama Arif. Arif mengatakan: 

“Jadi memang benar pak.. kami sebagai siswa merasakan betul dampak 

 
33 Anwaruddin, Wawancara. 11/07/2022 
34 Hayim, Wawancara. 11/07/2022 
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dari adanya musibah Covid-19 ini. Karena waktu enak-enaknya belajar, 

fokus-fokusnya belajar dikelas ternyata malah ada musibah yang 

menyebabkan kami tidak dapat belajar dengan sempurna uatamanya 

secara tatap muka. Karena bagi kami belajar secara online dan offline ini 

sangat jauh berbeda. Baik dari proses belajarnya ataupun dari hasil 

pebeljaran yang kami terima. Kalau belajar dengan oflinedi kelas 

misalkan. Saat kita ada kendala langsung bisa kita tanyakan kepada guru, 

dan guru jelas sekali merengkan. Naah kalau online ini tidak begitu, 

banyak kendala-kendala yang kai alami. Mulai dari jaringan, suara yang 

kurang jelas kemudian belom lagi paketan habis dan juga tidak semuanya 

siswa punya laptop untuk itu harapan kami pada saat itu yaa smoga segera 

bisa belajar seperti sedia kala.”35 

Dari hasil keterangan diatas menunjukkan bahwa Pertama: Hampir 

semua wali murid menginginkan anaknya segera masuk sekolah dalam arti 

pemebelajaran secara offline atau belajar disekolah. Dengan alasan tatkala iya 

belajara disekolah dia bisa lebih foskus dan maksimal belajarnya, 

dibandingkan dengan belajar dari rumah yang siswa banyak ruang kosong 

dibandingkan belajarnya belum lagi disaat hpnya rumah atau laptopnya rusak 

di tambah dengan paket data yang harus mempuni setiap harinya. Kemudian 

tidak hanya wali murid saja, namun siswapun juga demikian iya lebih 

memilih belajar secara offline dibandingan dengan online dikarenakan adanya 

beberapa kendala yang telah dirasakan oleh para peserta didik pasa saat 

pembelajaran online. Kedua. Dalam penanganan konflik yang muncul di 

MAN 1 Jember pada saat kondisi covid-19 yakni langkah yang dilakukan oleh 

Kepala Madrasah antara lain mengidentifikasi konflik, dengan bertanya 

kepada para waka, wali kelas, guru, karyawan dan siswa. Kemudian 

memverifikasi konflik yang perlu segera ditangani ditempatkan pada posisi 

teratas. Langkah selanjutkan menyelesaikan masalah dengan tim Tatik, Wali 

Kelas, Waka Kesiswaan dan BK supaya konflik tsb tidak berkembang. 

 

2. Identifikasi Masalah Manajemen Konflik di MAN 2 Banyuwangi 

 MAN 2 Banyuwangi adalah Madrasah berakreditasi A, MAN 2 

Banyuwangi memiliki memiliki visi Terwujudnya insan berprestasi dan 
 

35 Arif. Wawancara. 11/07/2022 
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berakhlaq mulia berlandaskan iman dan taqwa. Visi tersebut melalui indicator 

berupa lulusan, kejuaran akademik dan nonakademi, penerapan teknologi, dan 

patuh taat pada ajaran Islam. Untuk mencapai visi tersebut terdapat 10 misi 

yaitu penumbuhkembangan sikap, perilaku dan amaliyah, penumuhan 

semangat belajar, pelaksaan bimbingan dan pembelajaran aktif, penumbungan 

semangat keunggulan secara intensif, pemenuhan fasilitas, pengembangan life 

skill, pengembangan sikap peka lingkungan, penciptaan lingkungan madrasah 

yang sehat, penerapan manajemen partisipatif, dan pewujudan madrsah 

sebagai Lembaga Pendidikan yang dipercaya masayarakat.   

 

Gambar 4.3 saat pimpinan MAN 2 Banyuwangi diwawancarai sekaligus 

mengobservasi 

Dalam pengelolaan madrasah pada masa pandemi covid-19, Kepala 

MAN 2 Banyuwangi, Drs. H. Saeroji, M.Si memberi gambaran bahwa 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengikuti aturan pemerintah. Salah satu 

upaya yang dilakukan MAN 2 Banyuwangi dalam pencegahan konflik 

terutama di masa pandemi covid-19 adalah dengan memastikan kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan. Hal ini diperoleh dari hasil 

wawancara saat peneliti menanyakan upaya apa yang dilakukan madrasah 

dalam menghindari terjadinya konflik, kepala MAN 2 Banyuwangi, 

menjawab: 
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 “Upaya kami adalah memastikan semua sesuai dengan aturan pemerintah. 

Kita tahu bahwa pemerintah memiliki aturan mengenai pelaksanaan tatap 

muka melalui zoom ya kita ikuti. Lalu ketika ada instruksi pembelajaran 

tatap muka 50 persen segera kita terapkan hingga 100 persen seperti 

sekarang.”36 

 

Gambar 4.4 saat melakukan rapat terbatas para waka dan staf waka 

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana cara 

mengidentifikasi konflik yang muncul khususnya pada saat pandemi covid-

19. Kepala MAN 2 Banyuwangi menuturkan: 

 “Untuk mengidentifikasi konflik, terlebih dahulu akan dikrosccek di 

lapangan tentunya masing-masing guru nantiya akan mengamati  

khususnya dalam proses pembelajaran. Ataupun masukan-masukan yang 

disampaikan oleh para wali murid. sing gur untuk selanjutkan kita 

klasifikasikan dan ditangani sampai tuntas. Salah satu contoh saat pademi 

beberapa siswa kesulitan paket data karena cepat habis untuk zoom. Maka 

waka sarpras akan memastikan kebenarannya dibantu oleh guru wali 

kelas. Apa benar ini anak memang anak kurang mampu. Jika memang 

kurang mampu, maka kami bantu subsidi paket data.” 

Dari apa yang disampaikan diatas dalam MAN 2 banyuwangi dalam 

kaitannya mengetahui adaya dan terjadinya sebuah konflik pada awalnya 

lembaga dalam arti khusunya epala sekolah melakukan pemantauan terhadap 

seluruh eleman sekolah. Baik dari segi sumberdaya guru, wali murid ataupun 

dari unsur tenaga kependidikan. Sehigga dengan begitu pihak sekolah akan 

 
36 Tashil, Wawancara. 18/07/2022 
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mengetahui konflik apasaja yang terjadi di sekolh. 

 

3.  Identifikasi Masalah Manajemen Konflik di MAN Bondowoso 

Sebagai MAN satu-satunya di Kabupaten Bondowoso, MAN 

Bondowoso terus melakukan upaya dalam pencegahan konflik terutama di 

masa pandemi covid-19. Karena untuk terciptanya pembelajaran yang baik 

tentu membutuhkan program yag maksimal. Yang bisa mendorong lancarnya 

propeses belajarmengajar yang maksimal. 

 Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara saat peneliti menanyakan 

upaya apa yang dilakukan madrasah dalam menghindari terjadinya konflik, 

kepala MAN Bondowoso, H. Saini, M.Pd.I menjawab: 

 “Ada tiga upaya madrasah kami dalam menghindari terjadinya konflik, 

pertama merencanakan kegiatan madrasah seefektif dan seefisien 

mungkin, dengan sebuah perencanaan yang matang maka setidaknya 

segala kemungkinan yang nantinya akan terjadi bisa terhindarkan. 

Memnagpada prinsipnya sebaik dan sebagus seperti apapun program yang 

di buat pasti akan ada kendala pasti ada ketidakmaksimalan yang nanti 

akan munculberbagai probelem untuk itu yang harus kita lakukan adalah 

dengan perencanaan atau pelnning yang baik insyaallah dengan begitu 

knflik yang muncul bisa di hadapi atau bahkan di hindari. Kedua. 

mengadakan rapat evaluasi secara rutin (perbulan), kami insyaallah 

istiqomah dalam mengadakan rapat rutinan. Hal ini tentu tujuannya agar 

program yang dilakukan bisa terpantau dengan baik.naah pada setiap 

bulan sekali yakni dalam rapat bulanan itu nanti akan di bahas juga akan 

di simpulkan apa kemajuan-kemajuan dari program yang telah dilakukan 

atau bahkan apa saja kendala-kendalanya nanti juga akan di bahas. 

 yang ketiga memecahkan masalah yang terjadi, sesuai situasi dan kondisi 

madrasah.”37 

 
37 Saini, Wawancara. 4/07/2022 
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Gambar 4.5 saat pimpinan MAN Bondowoso diwawancarai sekaligus 

mengobservasi 

 

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana cara 

mengidentifikasi konflik yang muncul khususnya pada saat pandemi covid-

19. Kepala MAN Bondowoso menuturkan: 

“Pimpinan madrasah mengidentifikasi problem madrasah dengan cara 

dengar pendapat dari guru, karyawan serta siswa terkait masalah yang 

terjadi, selanjutnya memecahkan masalah yang dianggap 

darurat/emergency atau yang mememerlukan penanganan khusus 

dibanding masalah yang lain. Lalu segera mengambil keputusan/bertindak 

untuk mencegah masalah menjadi lebih parah atau lebih berat. Selanjutnya 

mengklasifikasi masalah yang terjadi.”38 

Apa yang dikatakan sesuai dengan hasil dokumentasi peneliti di 

website MAN Bondowoso: 

 
38 Saini, Wawancara. 4/07/2022 
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Gambar 4.6 Visi misi MAN Bondowoso di website resmi 

 

Salah satu misi dari MAN Bondowoso adalah mengoptimalkan kompetensi 

warga Madrasah dalam memberikan pelayanan  kepada siswa dan masyarakat. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi didampingi oleh kepala madrasah 

untuk melihat-lihat media apa yang digunakan pada saat pandemi. 

Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh salah satu guru di MAN 

Bondowoso yakni bapak Samsul Arifin. Beliau mengatakan: 

“begini bpak enggeh... dalam kaitannya mengidentifikasi masalah atau 

problem yang muncul di lembaga kami.  Pertama kami melihat adanya 

ketidak singkronan antara proses pelaksanaan program sekolah dengan 

implementasi dilapangan. Naah ini yang kemudian sekolah biasanya 

langsung bertindak guna mencari sumber-sumber masalah yang muncul. 

Yang pada akhirnya kami segera tangani mencari berbagai macam solusi 

agar problem-problem tersebut segera terselesaikan. Misalkan selama 

pandemi banyak sekali pertanyaan dari walimurid perihal besaran bantuan 

kuota misalkan, apakah ada bantuan kuota. Nah jika tidak ada bagaimana 

mengatasi siswa yang kekruangan dan lain sebaginya.”39 

 
39 Samsul Arifin, Wawancara. 11/7/2022 
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Gambar 4.7 Pimpinan MAN Bondowoso saat menemani peneliti melakukan 

observasi 

 

Kemudian peneliti melanjutkan interview dengan  salah satu siswa MAN 

Bondowoso. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh SofyanAndriki: 

“Jadi selama pembelajaran daraing ini pak... kesulitan kami sebagai siswa 

tentunya bermacam-macam. Mulai dari jaringan yang tidak stabil hingga 

pulsa paketan yang pas-pasan. Tergantung guru menggunakan aplikasi apa 

yang di pakai... kalau hanya menggunakan Whatsap itu tidak banyak 

memakan kuota namun kalau mengguk=nakan vidio yutube atau live 

streaming naah ini yang kadang kami kesulitan. Apalagi rata-rata siswa di 

MANini kan orang pegunungan yang kadang tidak semuanya sinyal 

jaringan normal. Kadang pula sering kali tidak normal. Untuk menghadapi 

hal seperti itu... kami tidak jarang pergi ke rumah kawan kami 

yangjaringannya lebih stabil dan apalagi ada wifinya... sesekali kan bisa 

kami pakek secara gratis. Hehehehee....”  

Dari apa yang telah di sampaikan diatas selama pandemi pembelajaran di 

MAN Bondowoso secara aturan mengukiti kebijakan pemerintah. Yakni 

pembelajaran dilakukan secara daring. Kemudian Dalam melakukan 

pembelajaran daring, MAN Bondowoso sudah menyiapkan modem dan bisa 

diakses oleh para guru guna menunjang sarana dan prasarana kelancaran 

pembelajaran selama pandemi. 
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Tabel 4.1 Identifikasi Masalah di MAN 1 Jember, MAN Bondowoso, dan 

MAN 2 Banyuwangi 

NO. Identifikasi 

Masalah 

MAN 1 

Jember 

MAN 2 

Banyuwangi  

MAN 

Bondowoso 

1 upaya yang 

dilakukan 

Pembinaan, 

sisipkan info 

tentang 

konflik, 

gandeng tim 

tatib dan BK 

Pastikan 

sesuai aturan 

pemerintah 

rencanakan, 

evaluasi 

pecahkan 

masalah 

2 cara 

mengidentifikasi 

konflik 

tanyakan 

pada 

stakeholder 

lalu 

selesaikan 

dengan tim 

krosccek di 

lapangan, 

klasifikasi 

dan tangani 

sampai 

tuntas 

dengar 

pendapat, 

pecahkan 

masalah 

urgen, ambil 

keputusan 

 

Hasil tabel tersebut jika kita bandingkan dengan teori Tosi yang 

menyebutkan permulaan konflik (antencedents of conflict) diwarnai dengan 

kekecewaan terhadap sesuatu, lalu berlanjut pada tahap kedua belah pihak 

merasakan adanya konflik (perceived conflict) yang diwarnai dengan pikiran-

pikiran akan gesekan yang timbul, selanjutnya tahap perilaku yang nampak 

(manifest behavior) dimana akan ada tindakan-tindakan secara lisan, mendiamkan, 

pertengkaran, dan sebagainya.12 maka identifikasi masalah berdasarkan teori 

konflik Tosi adalah masih pada tahap pertama berupa antendents of conflict atau 

permulaan konflik. Hal ini terjadi karena konfik yang terjadi tidak sampai terjadi 

gesekan pada tahap kedua. Hal itu terjadi karena ketiga kepala madrasah tersebut 

segera menyelesaikan konflik itu sebelum menjadi besar. Hal ini juga di perkuat 

dengan pendapatnya Hotge yang mengatakan bahwa tingkatan konflik setidaknya 

ada 4 yaitu:40 

No Level Definisi Contoh 

1. Konflik diri Konflik yang terjadi dalam diri Seorang individu diminta 

 
40 Hodge, B, j & Anthony, WP, "Organizational Theory a Strategic Approach", (edisi ke-4, Allyn & Banco, Inc, 1991,), 

hal: 535 
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(Intrapersonal) individu karena 

ketidakmampuannya untuk 

berhasil menangani perannya 

(stres peran) 

untuk melakukan tugas yang 

tidak sesuai dengan tujuan, 

nilai, atau kelas (kondisi) 

keluarganya (Work Family) 

2. Konflik antar 

individu 

(Interpersonal) 

Konflik yang terjadi antara dua 

atau lebih anggota organisasi 

pada level yang sama atau level 

berbeda 

Dua atau lebih individu yang 

berusaha mendapatkan posisi 

tertentu (promosi), konflik ini 

juga disebut sebagai benturan 

karakter (Personality Clashes) 

3. Konflik dalam 

satu komunitas 

(Intra Group)  

Konflik yang terjadi antara 

anggota grup atau antara dua 

sub-grup atau lebih dalam grup 

yang sama 

Konflik antara pekerja 

(supervisor) dan pekerja di unit 

yang sama karena perbedaan 

ekspektasi peran 

4. Konflik antar 

kelompok dalam 

organisasi (Inter 

Group) 

Konflik yang terjadi antara dua 

unit atau lebih dan atau dua 

kelompok lebih dalam suatu 

organisasi 

Konflik antara unit organisasi 

yang berbeda pada beberapa 

masalah seperti keandalan 

tugas, perebutan sumber daya, 

ketidakcukupan materi dan 

lain-lain, seperti perselisihan 

yang muncul antara bagian 

produksi dan pemasaran, 

antara konsultan dan spesialis 

 

B. PROSES KLASIFIKASI MANAJEMEN KONFLIK MADRASAH PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 DI WILAYAH TAPAL KUDA 

1.  Proses Klasifikasi Manajemen Konflik di MAN 1 Jember 

 Mengenai klasifikasi manajemen konflik, peneliti menannyakan jenis 

konflik apa yang dominan muncul khususnya pada saat pademi ini, kepala 

madrasah menjawab: 

“Karena pada saat pandemi pembelajaran dilaksanakan secara daring 

maka jenis konflik yang muncul: 

a. Tidak maksimalnya KBM  

b. Siswa  harus mempunyai HP dan paket data. 

c. Materi Pelajaran tidak tuntas 

d. Guru juga masih ada yang bisa dikatakan Gaptek 

e. Hasil juga tidak bisa dipantau secara maksimal. 

f. Memungkinkan juga siswa malas belajar sehingga bisa putus 

Sekolah.” 

Berdasarkan pemaparan tersebut secara garis besar subyek konflik 

yang muncul pada saat pandemi adalah siswa dan guru. 



42  

 

Gambar 4.8 Suasana pembelajarn 50 % tatap muka di MAN 1 Jember 

Selanjutnya peneliti menanyakan apa penyebab konflik itu terjadi, 

dijawab oleh kepala madrasah: 

a. "Durasi waktu yang terbatas 

b. Butuh biaya untuk membeli paket data dan HP yg support 

c. Materi yang digunakan masih materi yang bentuk materi offline 

d. Malas untuk belajar 

e. Tidak ada pengawasan secara langsung contoh ketika Penilaian Harian 

f. Jenuh dengan belajar secara Online.” 

Dari enam jawaban tersebut bisa simpulkan penyebab konflik adalah 

media, motivasi, dan durasi. 

 

2.  Proses Klasifikasi Manajemen Konflik di MAN 2 Banyuwangi 

Mengenai klasifikasi manajemen konflik, peneliti menannyakan jenis 

konflik apa yang dominan muncul khususnya pada saat pademi ini, kepala 

madrasah menjawab: 

“Saat pandemi, pembelajaran dilaksanakan secara daring maka secara 

garis besar ada dua jenis konflik yang muncul: 

a. Para guru merasa kurang tuntas mengajar karena keterbatasan selama 

pandemi, hal itu membuat para wali murid untuk melakukan pembelajaran 

tatap muka 

b. Beberapa siswa kesulitan mengakses pembelajaran daring karena 

keterbatasan perangkat dan sinyal.” 

Berdasarkan pemaparan tersebut, bisa simpulkan ada tiga pihak disini, 
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yaitu guru, wali murid, dan murid.  

Hasil dokumentasi yang diberikan oleh waka humas MAN 2 

Banyuwangi, M. Thasil menunjukkan proses tatap muka 50% yang tidak 

diikuti oleh seluruh siswa namun dipastikan bahwa semuanya sudah divaksin 

minimal 2 kali. 

 

Gambar 4.9 Gambar pembelajaran tatap muka 50% MAN 2 Banyuwangi 

Selanjutnya peneliti menanyakan apa penyebab konflik itu terjadi, 

dijawab oleh kepala madrasah: 

  “Yang pertama penyebabnya karena keterbatasan jam mengajar. 

Saat awal pandemi, karena seluruhnya belajar di rumah, guru jadi tidak 

bisa memastikan apakah peserta didik benar-benar mengetahui atau tidak, 

namun saat 50% tatap muka ternyata banyak materi lama yang belum 

benar-benar dikuasai, namun untuk yang kedua, bisa  penyebabnya jelas 

karena keterbatasan gadget dan sinyal.” 

Berdasarkan jawaban tersebut bisa disimpulkan bahwa penyebab konflik 

adalah media dan durasi 

3. Proses Klasifikasi Manajemen Konflik di MAN Bondowoso 

Mengenai klasifikasi, peneliti menannyakan jenis konflik apa yang 

dominan muncul khususnya pada saat pademi ini, kepala madrasah menjawab: 

“Banyak konflik yang terjadi pada masa pandemi diantaranya koflik guru 

dan siswa. Untuk: 
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a. Dituntut untuk mengadakan KBM full online 

b. Antara guru dan murid berinteraksi dengan media HP 

c. Membutuhkan paket data dan media yang layak pakai 

d. Sulit mendeteksi belajar siswa/mengukur hasil KBM. 

Sedangkan untuk siswa, beberapa konflik selama pandemi adalah: 

a. Membutuhkan paket data dan HP yang layak pakai 

b. Lokasi/wilayah tempat tinggal siswa yang sulit dijangkau sinyal 

internet 

c. Bimbingan sika dan mental siswa yang tidak terdekteksi 

d. Angka putus sekolah meningkat. Seperti pernikahan dini, siswa 

berhenti karena harus bekerja untuk menambah income/penghasilan 

untuk ekonomi keluarga.” 

Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa jenis konflik yang muncul 

subyeknya adalah guru dan murid 

 

4.10 Suasana pembelajaran saat pandemi 

Selanjutnya peneliti menanyakan apa penyebab konflik itu terjadi, 

dijawab oleh kepala madrasah: 

"Untuk guru, tidak semua menganggapnya sebagai konflik karena guru 

siap menggunaan media online, penyebab lainnya mungkin karena durasi 

mengajar online yang terbatas, dan interaksi siswa dan guru hanya 

terbatas menggunakan media online.  

Sedangkan untuk siswa, tempat tinggal siswa bermacam-macam ada 

yang yang tinggal di pedesaan dan perkotaan, membutuhkan paket data 

dalam jumlah banyak sedangkan siswa banyak yang menggantungkan 

diri pada bantuan madrasah.” 
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Berdasarkan penuturan kepala madrasah, terlihat jelas bahwa 

penyebab konflik hanya satu yaitu media. Selanjutnya peneliti membuat tabel 

tentang klasifikasi manajemen konflik sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Proses Klasifikasi Manajemen Konflik di MAN 1 Jember, MAN 

Bondowoso, dan MAN 2 Banyuwangi 

NO. Proses Klasifikasi 

Manajemen Konflik 

MAN 1 

Jember 

MAN 2 

Banyuwangi  

MAN 

Bondowoso 

1 Jenis konflik Murid dan 

guru 

guru, wali 

murid, dan 

murid. 

Guru dan 

murid 

2 Penyebab konflik media, 

motivasi, 

dan durasi 

media dan 

durasi 

Media. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, jika dibanding dengan teori, maka konflik 

organisasi dapat diklasifikasikan sebagai intraorganisasi (yaitu, konflik dalam suatu 

organisasi) atau antar organisasi (yaitu, konflik antara dua atau lebih organisasi). 

Konflik intra-organisasi juga dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkatan 

(individu, kelompok, dll.) Di mana konflik itu terjadi. Atas dasar ini konflik 

intraorganisasi dapat diklasifikasikan sebagai intrapersonal, interpersonal, 

intragroup, dan intergroup.13  sedangkan mayoritas konflik yang dimiliki oleh 

ketiga madrasah tersebut adalah intragroup. Sedangkan MAN 2 Banyuwangi 

karena bersinggungan dengan stakeholder di luar sekolah, maka ada tambahan 

berupa intergroup. 

 

C. STRATEGI PENYELESAIAN MANAJEMEN KONFLIK MADRASAH PADA 

MASA PANDEMI COVID-19 DI WILAYAH TAPAL KUDA  

1.  Strategi Penyelesaian Manajemen Konflik di MAN 1 Jember 

 Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai tentang langkah strategis apa 

yang diambil madrasah terkait penyelesaian manajemen konflik, kepala 

madrasah menjawab: 

“1. Memaksimalkan penggunaan Media online spt WA group,Elearning 

dan telegram 

2.Guru guru dimaksimalkan untuk menggunakan media Online dan juga 
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dibuatkan tutorial pembuatan Media pembelajaran supaya menarik 

dalam KBM online 

3.Memberikan paket data kepada siswa. 

4.Melaksanakan Home Visit kepada siswa yang mengalami kesulitan 

mengikuti kegiatan daring. 

5. Setelah diperbolehkan tatap muka segera dilaksanakan sesuai protokol 

Kesehatan.”41 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bis akita simpulkan bahwa Langkah 

strategis yang dilakukan MAN 1 Jember adalah memaksimalkan media, 

home visit, dan tatap muka sesuai protokol Kesehatan. 

 

4.11 suasana pembelajaran tatap muka 50% di MAN Jember sesuai protokol 

kesehatan 

Mengenai seberapa manfaat fungsi klasifikasi manajemen konflik 

dalam membantu menyelesaikan konflik di madrasah, kepala MAN Jember  

menjawab: 

“Manfaatnya cukup besar bagi manajemen konflik,diantaranya konflik 

bisa diatasi secara maksimal,kesulitan guru dan siswa dalam 

pembelajaran Daring bisa teratasi..” 

 

Terakhir mengenai evaluasi, peneliti bertanya mengenai bagaimana evauasi 

 
41 Anwaruddin, Wawancara. 11/07/2022 
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dalam mencegah, menangani terjadinya konflik, khususnya pada saat 

pandemi. Kepala MAN Bondowoso menjawab: 

“Penanganan konflik kami melalui tiga cara: 

a. Menggunakan zoom meeting/rapat online guru untuk menangani 

masalah 

b. Memaksimalkan rapat terbatas tatap muka antara unsur pimpinan dan 

guru  

c. Menampung saran dan kritik dari semua unsur guru, karyawan, dan 

siswa selama pandemi.”42 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa evaluasinya 

dilakuakn dengan penyemaan persepsi, menyiarkan hasil rapat terbatas 

dan menampung usulan dan saran. 

 

2. Strategi Penyelesaian Manajemen Konflik di MAN 2 Banyuwangi 

Untuk MAN 2 Banyuwangi peneliti menanyakan mengenai tentang 

langkah strategis apa yang diambil madrasah terkait penyelesaian manajemen 

konflik, kepala madrasah menjawab: 

“Langkah kami selama pandemi adalah memaksimalkan rapat terbatas 

tatap muka. Jika ada permasalahan yang urgen harus diselesaikan, 

sebelum konflik itu membesar harus segera kami tangani terlebih 

dahulu.” 

Berdasarkan penuturan tersebut, bisa disimpulkan bahwa Langkah 

yang dilakukan adalah memaksimalkan rapat terbatas tatap muka, prioritaskan 

masalah urgen, dan segera selesaikan. 

Mengenai seberapa manfaat fungsi klasifikasi manajemen konflik 

dalam membantu menyelesaikan konflik di madrasah, kepala MAN 2 

Banyuwangi menjawab: 

“Sangat bermanfaat, salah satunya bisa segera menyelesaikan konflik 

yang terjadi. Sehingga konflik tidak sampai membesar.” 

Terakhir mengenai evaluasi, peneliti bertanya mengenai bagaimana 

evauasi dalam mencegah, menangani terjadinya konflik, khususnya pada saat 

pandemi. Kepala MAN 2 Banyuwangi menjawab: 

“Evaluasi kami lakukan dengan para waka, guru, karyawan, wali murid 
 

42 Anwaruddin, Wawancara. 11/07/2022 
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dan juga siswa. Tapi kami lakukan tidak secara langsung. Kami lakukan 

berjenjang. Tiap lini kami ada yang menyampaikan apa keluhan mereka. 

Juga sekaligus juru bicara dari kami. Hal itu kami lakukan karena 

memang sangat tatap muka hanya bisa dilakukan secara terbatas.” 

Inti dari pernyataan tersebut adalah evaluasi dilakukan terbatas tapi bisa 

dilakukan dengan tatap muka. Tiap lini menyampaikan keluhan dan 

segera ditangani. 

 

Gambar 4.12 rapat terbatas para waka di MAN 2 Banyuwangi 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu guru di MAN 2 Banyuwangi bahwa: 

“eee penyelesaikn konflik sekilas yang saya tau enggeh pak. di sini pihak 

sekolah dalam menyelesiakn konflik utamanya yang saya tau ee..... 

konflik misalkan terjadi kesalah pahaman antara salah satu guru dengan 

salah satu orang tua siswa misal. Jadi sekolah memanggil wali murid 

tersebut kemudian kepala sekoalh jugamemanggil guru yang 

bersangkutan guna meminta klarifiikasi keduanya. Nantinya perihal 

permaslahan yang tentu nantinya sekolah memberikan solusi yang 

bertujuan mendamaikan kedua beah pihak Biasanya sih begitu pak.” 

Dari keterangan diatas menerangkan bahwa lembaga sekolah dalam strategi 

peneyelesaian konflik dengan meminta klarifikasi masing-masing orang yang 

berkonflik. Dengan tujuan mengetahui apa permasalahan yang terjadi yang 

nantinya bisa dijadikan acuan dlam mencari solusi terbaik. 

 

3. Strategi Penyelesaian Manajemen Konflik di Man Bondowoso 

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai tentang Langkah strategis apa 
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yang diambil madrasah terkait penyelesaian manajemen konflik, kepala 

madrasah menjawab: 

“Langkah pertama adalah memaksimalkan media online, kedua kita 

adakan kunjungan guru secara berkala ke rumah siswa yaitu melalui 

kelompok belajar. Terakhir memberikan bantuan paket data pada siswa 

dan guru.” 

Berdasarkan penuturan kepalam MAN Bondowoso, maka Langkah 

strategisnya adalah memaksimalkan media online, kunjungan berkala, dan 

bantuan paket data. Mengenai seberapa manfaat fungsi klasifikasi manajemen 

konflik dalam membantu menyelesaikan konflik di madrasah, kepala MAN 

Bondowoso menjawab: 

“Sangat bermanfaat, diantaranya meminimalkan konflik yang terjadi. 

Setidaknya madrasah tidak membiarkan siswa dan guru menjalani 

kesulitan dalam KBM jarak jauh atau online. Manfaat lainnya sebagai 

bentuk perhatian madrasah pada siswi dan guru mengingat pandemi 

sangat mempengaruhi kualitas KBM.” 

 

Gambar 4.13 saat peneliti mewawancarai sekaligus mengobservasi di ruang 

kepala 

Terakhir mengenai evaluasi, peneliti bertanya mengenai bagaimana evauasi 

dalam mencegah, menangani terjadinya konflik, khususnya pada saat 

pandemi. MAN Bondowoso menjawab: 

a. Menggunakan zoom meeting/rapat online guru untuk menyamakan 

persepsi dalam menangani masalah 

b. Memaksimalkan rapat terbatas tatap muka antara unsur pimpinan 
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dan guru kemudian hasilnya di-share melalui media WA sebagai 

salah satu media yang dianggap paling fimilliar dengan semua warga 

madrasah 

c. Menampung usulan dan saran dari semua unsur guru dan karyawan 

selama pandemi.” 

Berdasarkan pemaparan tersbeut, maka bisa simpulkan bahwa 

evaluasi dilakukan dengan penyaaman persepsi, memaksimalkan 

rapat terbatas dan men 

 

Tabel 4.2 Strategi Penyelesaian Manajemen Konflik di MAN 1 Jember, MAN 

Bondowoso, dan MAN 2 Banyuwangi 

NO. Strategi 

penyelesaian 

Masalah 

MAN 1 

Jember 

MAN 2 

Banyuwangi  

MAN 

Bondowoso 

 Langkah stretegis memaksimal

kan media, 

home visit, 

dan tatap 

muka sesuai 

protokol 

Kesehatan 

memaksimal

kan rapat 

terbatas tatap 

muka, 

prioritaskan 

masalah 

urgen, dan 

segera 

selesaikan. 

memaksimal

kan media 

online, 

kunjungan 

berkala, dan 

bantuan 

paket data 

 evaluasi penyemaan 

persepsi, 

menyiarkan 

hasil rapat 

terbatas dan 

menampun

g usulan 

dan saran. 

terbatas tapi 

tatap muka. 

Tiap lini 

menyampaik

an keluhan 

dan segera 

ditangani. 

Rapat 

zoom/tatap 

muka, 

memaksimal

kan rapat 

terbatas dan 

menampung 

saran dan 

kritik. 

Berdasarkan tabel tersebut, maka jika melihat jenis gaya manajemen 

konflik M. Afzalur Rahim yaitu gaya integrasi, obligasi, dominasi, penghindaran, 
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dan kompromi., maka gaya yang sering muncul adalah gaya mengintegrasikan.  

Gaya ini menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap diri dan orang lain. Gaya 

ini juga dikenal sebagai pemecahan masalah. Ini melibatkan kolaborasi antara para 

pihak (yaitu, keterbukaan, bertukar info, dan pemeriksaan perbedaan untuk 

mencapai jalan keluar yang bisa diterima oleh keduanya).43 Hal yang dilakukan 

ketiga madrasah itu adalah sama yaitu melibatkan banyak pihak dan tetap terbuka 

terhadap saran dan kritik. Hal ini merupakan ciri kepedulian tinggi yang ada pada 

gaya integrasi. Sedangkan Sulistyorini dan Muhammad Fathurahman membagi 

menganggap gaya tersebut sebagai Metode penyelesaian konflik melalui tiga cara 

menyelesaikan konflik yaitu dominasi, kompromi, dan memecahkan masalah 

secara integratif.44 Yang dilakuan madrasah itu adalah yang integratif. 

 

  

 
43 M. Afzalur Rahim, Managing Conflict in Organizations Third Edition, 23-24 
44 Sulistyorini, dan Muhammad Fathurrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam,, 309 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses identifikasi masalah manajemen konflik madrasah pada masa  pandemi 

covid-19 di wilayah Tapal Kuda berdasarkan teori konflik Tosi adalah masih 

pada tahap pertama berupa antendents of conflict atau permulaan konflik karena 

konfik yang terjadi tidak sampai terjadi gesekan pada tahap kedua dan kepala 

madrasah tersebut segera menyelesaikan konflik itu sebelum menjadi besar 

2. Proses klasifikasi manajemen konflik madrasah pada masa pandemi covid-19 di 

wilayah Tapal Kuda adalah mayoritas konflik yang dimiliki oleh ketiga 

madrasah tersebut adalah intragroup. Sedangkan MAN 2 Banyuwangi karena 

bersinggungan dengan stakeholder di luar sekolah, maka selain intragroup juga 

ada tambahan berupa intergroup. 

3. Strategi penyelesaian manajemen konflik madrasah pada masa pandemi covid-

19 di wilayah Tapal Kuda adalah gaya integratif karena ketiga madrasah itu 

adalah sama yaitu melibatkan banyak pihak dan tetap terbuka terhadap saran 

dan kritik 

 

B. Rekomendasi 

Hal-hal yang bisa kami rekomendasikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada madrasah yang lain untuk dapat meniru dan meneladani penyelesaian 

konflik seperti ketiga madrasah tersebut agar tidak semakin besar 

2. Demi menghindari konflik intagroup kepala madrasah bisa bekerjasama dengan 

pihak lain diluar madrasah 

3. Karena mayoritas sumber konflik adalah media, maka madrasah dan pemerintah 

perlu lebih peduli dengan pemenuhan fasilitas media. 

4. Sekolah harus membantu pihak yang berkonflik untuk memahami diri mereka 

sendiri dan bagaimana hal itu mempengaruhi orang lain, dan salah satu metode 

yang digunakan dalam hal ini adalah Pelatihan Kepekaan (Sensitivity Training). 
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5. Sekolah bekerja untuk mengubah konflik menjadi kompetisi atau diskusi yang 

bermanfaat dengan tujuan positif untuk kepentingan organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Hal ini dapat dilakukan dengan: 

• Kesepakatan tentang tujuan publik bersama. 

• Sistem informasi yang sesuai untuk peserta. 

• Tingkatkan pengetahuan dan persepsi semua eleman sekolah. 

• Menekankan mekanisme koordinasi hingga mencapai diferensiasi antar bagian. 

• Mempertimbangkan peran dan batasannya. 

6. Pastikan bahwa kelompok umum memiliki kesempatan untuk berkomunikasi 

satu sama lain hingga membangun kepercayaan yang diperlukan untuk 

membangun hubungan kerja sama 

7. Mengadakan seminar, konferensi, dan refleksi diri untuk masing-masing bagian 

di berbagai tingkatan baik guru, atau wali murid tentang efek positif dari konflik 

dan menganggapnya sebagai kenyataan dalam organisasi yang tidak dapat 

dihindari karena merupakan elemen penting dari perubahan dan perlu untuk 

mengelolanya secara tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 

8. Membentuk Program Bantuan Karyawan (Employee Assistance Programs), yang 

mengkaji masalah pribadi, kesehatan jasmani dan rohani serta profesionalitas 

karyawan, yang misinya dijalankan oleh spesialis profesional dari dalam atau 

luar organisasi.  

9. Berhati-hatilah dalam menangani konflik dan gunakan strategi yang sesuai 

dengan situasi, tujuan, bentuk konflik, dan kemampuan manajer untuk 

mengimplementasikan strategi tersebut. 
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